
Kepala  Kemenag  Wakatobi
Tengahi Polemik STAI: Yang Lama
Legowo,  yang  Baru  Silakan
Mengabdi
Wakatobi,  sultranet.com  –  Kepala  Kantor  Kementerian  Agama  (Kemenag)
Kabupaten  Wakatobi,  Rahman  Ngkaali,  turun  tangan  menengahi  persoalan
internal yang terjadi di Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Wakatobi. Langkah ini
diambil  untuk  memastikan  agar  polemik  pergantian  pimpinan  kampus  tidak
menimbulkan  konflik  di  antara  pegawai  Kemenag  yang  turut  terlibat  dalam
pengelolaan kampus tersebut.

Rahman Ngkaali mengungkapkan, dirinya telah memanggil kedua belah pihak
untuk  duduk  bersama  membicarakan  permasalahan  tersebut  secara
kekeluargaan.

“Karena  di  dalamnya  ada  pegawai  Kemenag,  maka  saya  panggil  untuk
membicarakan  hal  itu  secara  baik-baik.  Tujuannya  agar  tidak  ada
kesalahpahaman,”  ujarnya.

Ia menegaskan, kedua belah pihak telah sepakat untuk mengakhiri polemik dan
menjaga situasi tetap kondusif.  Namun, apabila permasalahan terus berlanjut,
pihaknya tak segan mengambil langkah tegas.

“Saya sudah sampaikan, yang lama sebaiknya legowo, dan yang baru silakan saja
kalau  mau  mengabdi.  Jangan  sampai  masalah  ini  mengorbankan  nasib
mahasiswa,”  tegasnya.

Terkait persoalan izin pegawai Kemenag yang turut mengelola kampus, Rahman
menilai hal tersebut bukanlah masalah utama selama tanggung jawab kedinasan
tetap dijalankan dengan baik.

“Baik pengelola lama maupun baru, selama tugasnya sebagai pegawai Kemenag
tetap dijalankan dengan baik, saya kira itu tidak menjadi persoalan,” katanya.

Ia juga menyampaikan apresiasinya kepada para pegawai Kemenag yang turut
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berkontribusi dalam dunia pendidikan di Wakatobi.

“Saya  bangga,  karena  itu  langkah  positif  untuk  menciptakan  sumber  daya
manusia yang unggul di daerah ini,” tutup Rahman. (ADM)


